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ABSTRAK

Yenny Meidiana Br. Hutagalung : Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII ~ SMP
Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran
2013/2014

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika. Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Padang masih rendah. Pembelajaran belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka, sehingga
siswa mengalami masalah saat dihadapkan dengan soal-soal yang mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
selama diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dan membandingkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen.
Rancangan penelitian adalah Randomized Control Group Only Design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang selain kelas
unggul pada Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling sehingga terpilih siswa kelas VIII-4 sebagai kelas
eksperimen dan siswa VIII-5 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini
berupa kuis dan tes akhir. Kuis dianalisis dengan menentukan rata-rata nilai kuis,
persentase siswa yang tuntas dan persentase ketercapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan tes akhir dianalisis dengan
menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu uji Mann Withney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa cenderung meningkat selama diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada
pembelajaran konvensional pada taraf nyata a =0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum pendidikan nasional memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Matematika selalu tak bisa lepas dari segala jenis dimensi
kehidupan. Pentingnya matematika dapat dibuktikan dari matematika yang
selalu dipelajari mulai jenjang pendidikan dasar, menengah, sampai
perguruan tinggi. Selain itu, matematika dinilai dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.

Standar Isi mata pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah (Wardhani, 2008: 2) memuat uraian tentang tujuan mata
pelajaran matematika. Tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami  konsep  matematika, = menjelaskan  keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah,

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh,

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah.

Hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang terjadi di

sekolah harus memperhatikan kelima tujuan tersebut. Pembelajaran



matematika yang dilaksanakan tidak boleh hanya terfokus pada tujuan
tertentu dari kelima tujuan yang ada. Kelima tujuan pembelajaran matematika
dinilai sama-sama penting untuk dicapai setelah pembelajaran dilaksanakan.
Guru matematika harus berupaya untuk menghadirkan pembelajaran yang
dapat mencapai kelima tujuan pembelajaran matematika.

Salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah belajar
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut
Shadiq (2004: 10), masalah merupakan pertanyaan yang menunjukkan adanya
suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan prosedur rutin
yang telah diketahui oleh si pelaku. Dengan keterampilan serta kemampuan
berpikir yang didapat saat seseorang memecahkan masalah matematika,
diyakini dapat juga digunakan saat menghadapi masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, ternyata masih banyak siswa mengeluh saat dihadapkan
dengan soal-soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Soal-soal matematika yang menguji kemampuan pemecahan masalah
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Siswa dituntut untuk
memecahkan suatu permasalahan yang tidak dapat diselesaikan dengan
prosedur rutin. Hal ini pula yang mungkin menyebabkan siswa tidak
menyukai soal-soal rumit yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi seperti soal-soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah.
Padahal, kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan

kemampuan yang penting dan tidak boleh dikesampingkan. Standar Isi mata



pelajaran matematika menunjukkan bahwa hampir di setiap kompetensi dasar
diakhiri dengan kegiatan pembelajaran untuk memecahkan masalah
matematika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 3 — 16 Februari
2014 di kelas VIII SMP Negeri 2 Padang, terlihat bahwa pembelajaran sudah
memperlihatkan keaktifan siswa. Sebelum memasuki materi lingkaran, guru
menyuruh siswa untuk meringkas tentang unsur-unsur lingkaran. Hal ini
bertujuan agar siswa memiliki gambaran pengetahuan tentang materi yang
akan dipelajari. Pada saat pembelajaran, guru menanyakan unsur-unsur
lingkaran berkaitan dengan tugas yang telah dikerjakan siswa. Dalam
pembelajaran terlihat upaya guru yang begitu kreatif untuk mengajak siswa
agar aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang biasa dilakukan ternyata guru menyuruh siswa
untuk membaca materi terlebih dahulu, membuat ringkasan singkat. Pada
pertemuan selanjutnya guru memeriksa ringkasan yang dikerjakan. Hal ini
menunjukkan guru sudah berupaya mengajak siswa untuk mencari sendiri
terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Namun, banyak siswa yang
sekedar membaca tanpa memahami lebih mendalam apa maksud dari konsep
materi yang mereka baca. Pada saat materi yang ditugaskan dibahas, siswa
tidak diminta untuk mengkonstruksi pemahaman mereka. Selanjutnya, siswa
diminta untuk menyelesaikan soal-soal yang kemudian dibahas bersama-

Sama.



Pada saat observasi pada pokok bahasan keliling lingkaran, tampak
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang secara
optimal. Ketika siswa dihadapkan dengan soal yang tak rutin, siswa kesulitan
menyelesaikannya. Siswa kesulitan karena menganggap soal itu tidak sesuai
dengan contoh-contoh sebelumnya yang telah dibahas bersama-sama dengan
guru. Hal ini membuktikan bahwa siswa seolah-olah masih terpaku dengan
contoh-contoh soal yang biasa diberikan guru tanpa mengembangkan
kemampuan kognitif yang mereka miliki.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belum
optimal diperkuat dari hasil tes yang dilakukan saat observasi. Tes yang
diberikan terdiri dari 3 soal matematika yang mengukur kemampuan
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta kemampuan pemecahan
masalah matematika. Berikut merupakan hasil dari tes yang dilakukan dimana

jawaban siswa dinilai dari rentang skala 0 sampai 4.

Tabel 1
Rata-rata Skala Hasil Tes Siswa pada Observasi
No soal Kemampuan yang diuji Rata-rata Skala
1 Pemahaman Konsep 3,875
2 Penalaran dan Komunikasi 3,5625
3 Pemecahan masalah 2,375

Hasil tes di tabel 1 memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep, penalaran dan komunikasi siswa lebih baik dari kemampuan
pemecahan masalah. Banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal
yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut adalah
soal tes yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

pada soal nomor 3. Soal Nomor 3:



APQR adalah segitiga siku-siku, dimana sudut siku-sikunya terdapat di
£PRQ. Pada APQR, terdapat titik S pada sisi QR. Panjang sisi QS = 2x cm,
sedangkan panjang sisi SR x cm. Besar PSR adalah dua kali besar 2PQR.
Tentukan panjang PQ.

Dari soal nomor 3 pada tes awal, terdapat 6 siswa tidak memberikan
jawaban. Selebihnya siswa mencoba menjawab soal tersebut dan terdapat 12
siswa yang dapat menjawabnya dengan tepat sedangkan 14 lainnya menjawab
dengan setengah benar. Salah satu jawaban siswa pada uji coba tes nomor 3

tersebut dapat dilihat dari gambar berikut.
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Gambar 1

Jawaban Siswa pada Tes Nomor 3 saat Observasi
Pada gambar 1 terlihat bahwa jawaban akhir siswa itu tepat. Namun,
langkah-langkah yang dilakukan siswa untuk mendapatkan hasil akhir itu
salah. Siswa langsung saja menetapkan perbandingan antara PQ dengan QR
adalah 2 : V3. Padahal dalam soal, tidak diketahui perbandingan panjang sisi
PQ dengan QR. Perbandingan yang ditetapkan sendiri oleh siswa disebabkan

karena siswa terbiasa menghafal perbandingan sisi pada segitiga siku-siku



dimana terdapat 90°, 30°, dan 60°. Jawaban siswa pada gambar 1 tersebut
menunjukkan siswa belum memahami maksud dari soal. Hal ini diperkuat
dari jawaban siswa yang tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
dari soal yang diajukan. Siswa langsung saja menjawab soal dengan jawaban
seperti yang tertera pada gambar 1. Padahal menuliskan apa yang diketahui,
apa yang ditanya dari soal itu sebenarnya membantu seseorang untuk kembali
memahami apa maksud dan tujuan soal.

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 2
Padang, beliau mengatakan memang selama ini siswa kesulitan jika
dihadapkan dengan soal-soal yang menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika. Siswa lebih terlatih dalam soal-soal yang sesuai dengan contoh-
contoh soal yang telah pernah dibahas bersama dengan guru. Berdasarkan
wawancara dengan siswa yang tidak menjawab soal pemecahan masalah,
siswa tersebut mengungkapkan bahwa soal tersebut sangat susah dan dia
tidak mengetahui cara memecahkan soal tersebut dengan rumus apa.

Hasil tersebut tentunya menjadi salah satu bukti bahwa siswa cenderung
mempelajari matematika hanya dengan menghafalkan konsep dan teori.
Siswa lebih terfokus pada nilai yang harus dicapai, bukan pada proses
pembelajaran matematika yang dikehendaki. Akibatnya, cara berpikir siswa
tidak berkembang dan kemampuan siswa memecahkan masalah masih belum
optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu upaya agar kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa menjadi lebih baik.



Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah adalah dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran ini menghadapkan siswa
pada suatu masalah sebagai pijakan dalam belajar. Masalah yang dihadapkan
kepada siswa inilah yang akan menuntun siswa untuk secara aktif ikut terlibat
dalam pengalaman belajarnya. Masalah yang dihadapkan bisa merupakan
masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang menarik
siswa untuk tertantang memecahkannya. Masalah tersebut harus bersifat
menarik siswa untuk melakukan penyelidikan dengan menggunakan
pengetahuan awal yang dimiliki. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini
mengajak siswa untuk lebih memahami kosep yang ditemukan sendiri oleh
siswa.

Masalah yang dihadapkan dalam pembelajaran berbasis masalah akan
dipecahkan oleh siswa secara diskusi kelompok. Siswa diajak untuk
berdiskusi memilih strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan masalah.
Setelah solusi ditemukan, salah satu kelompok diminta untuk tampil ke depan
mempresentasikan hasil diskusinya. Kelompok lain yang tidak tampil
menanggapi penampilan kelompok yang tampil.

Kelebihan yang dimiliki model pembelajaran berbasis masalah menurut
Arends (Riyanto, 2012: 287) adalah melatih siswa untuk mengoptimalkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam memecahkan masalah. Dari
masalah yang dihadapkan, siswa nantinya akan lebih memahami konsep

sehingga pembelajaran lebih bermakna. Hal inilah yang akan melatih siswa



berpikir kritis dan mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut :

1. Pembelajaran masih belum memfasilitasi kemampuan siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri.

2. Siswa belum terbiasa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

3. Siswa terbiasa langsung menyelesaikan masalah tanpa memahami
masalah terlebih dahulu.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah..

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih
terarah maka masalah penelitian dibatasi pada kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang masih rendah.

Hal ini diatasi dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dalam penelitian dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang dengan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah?

Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Padang yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan pembelajaran

konvensional?

E. Asumsi Penelitian

Asumsi dari penelitian ini adalah:
Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika.
Guru mampu menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.
Hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan

penelitian ini adalah “Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran

2013/2014 selama diterapkan model pembelajaran berbasis masalah?”



10

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih
baik dibandingkan pembelajaran konvensional”.
H. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa selama diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.

2. Membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Padang yang pembelajarannya menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang pembelajarannya konvensional.

I.  Manfaat Penelitian
Kegunaaan penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai seorang calon guru agar nantinya dapat
menerapkan metode mengajar yang lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran.

2. Bagi guru matematika, dapat dijadikan satu alternatif pilihan dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa serta

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa .
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Sebagai sumbangan pemikiran bagi SMP Negeri 2 Padang untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi siswa untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitifnya
dalam belajar agar belajar menemukan pengetahuannya sendiri sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh itu, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung
meningkat dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan

menerapkan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 2 Padang.

Saran

1.

Pembagian kelompok harus heterogen, agar siswa dapat bekerjasama
dengan baik dalam kelompok.

Perhatikan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa,
terutama pada indikator menyelesaikan masalah matematika karena
beberapa siswa mampu merencanakan tapi terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan masalah.

Kepada guru bidang studi matematika SMP Negeri 2 Padang, agar
menjadikan pembelajaran berbasis masalah sebagai variasi dalam
pembelajaran serta menjadikan kuis sebagai motivasi siswa dalam
melaksanakan tahap-tahap dalam pembelajaran yang diberikan.

Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan skripsi ini sebagai

pedoman untuk melanjutkan penelitian ke permasalahan dan materi yang
80



81

lain serta mencoba pada materi yang tingkat Kketelitian, kesulitan yang
tinggi.

Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti
selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta

pokok bahasan lain.
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